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ABSTRAK 

 
Penyakit tidak menular adalah penyakit kronis yang tidak ditularkan dari 

orang ke orang. Salah satu penyakitnya yaitu diabetes mellitus. Perubahan dalam 

hidup membuat penderita DM menunjukkan reaksi psikologis yang negatif, 

seperti kecemasan yang meningkat. Kecemasan ini dapat diatasi dengan teknik 

nonfarmakologi, salah satunya terapi akupresur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh terapi akupresur terhadap penurunan tingkat kecemasan 

pada penderita diabetes mellitus di Klinik Pratama Karya Prima. 

Desain penelitian ini adalah one group pre-post test dengan jumlah sampel 

34 orang yang dipilih melalui teknik purposive sampling dengan menggunakan 

kriteria inklusi dan ekslusi. Uji statistik yang digunakan yaitu wilcoxon rank test. 

Tingkat kecemasan sebelum terapi berada pada kategori kecemasan berat dengan 

persentase 88,2% dan setelah terapi berada pada kategori ringan dengan 

persentase 82,4%. 

Hasil uji statistik diperoleh p value 0,0001 < 0,05.  Maka  dapat  

disimpulkan bahwa ada pengaruh terapi akupresur terhadap penurunan tingkat 

kecemasan pada penderita diabetes mellitus di Klinik Pratama Karya Prima. 

Perawat dapat memberikan terapi akupresur dalam upaya menangani tingkat 

kecemasan bagi penderita diabetes mellitus. 

 

Kata kunci: Diabetes Mellitus, Kecemasan, Terapi Akupresur 
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ABSTRACT 

 
Non-infectious diseases are chronic diseases that are not transmitted from 

person to person. One of the diseases is diabetes mellitus. Life changes make DM 

sufferers show negative psychological reactions, such as increased anxiety. This 

anxiety can cope with non-pharmacological techniques, one of which is 

acupressure therapy. This study purposed to determine the effect of acupressure 

therapy on reducing anxiety levels in diabetes mellitus patients at the Karya Prima 

Clinic. 

The study design was one group pre-post test with a total sample of 34 

people who were selected through purposive sampling technique using inclusion 

and exclusion criteria. The statistical test used was the Wilcoxon rank test. The 

level of anxiety before therapy was in the category of severe anxiety with a 

percentage of 88.2% and after therapy was in the mild category with a percentage 

of 82.4%. 

The results of statistical tests obtained a p-value of 0.0001 <0.05. So it can 

be concluded that there was an effect of acupressure therapy on reducing anxiety 

levels in diabetes mellitus patients at the Prima Karya Prima Clinic. Nurses can 

provide acupressure therapy to deal with anxiety levels for people with diabetes 

mellitus. 
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